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Abstrak

Abidin, Zainul. 2021. Internalisasi Nilai-nilai Agama Melalui Tarekat Qodiriyah
Wan Nagsyabandiyah Studi Kasus Di Desa Cabean Kecamatan Kejayan
Kraton Pasuruan Jawa Timur. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1.
Drs. Mohammad Afifulloh, S.Ag., M.Pd. pembimbing 2. Adi Sudrajat,
M.Pd.

Kata kunci: Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah

Ajaran tarekat ini telah diberkembangkan dunia islam. Maka dari ajaran
Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah ini adalah ajaran yang paling berpengaruh
dalam Indonesia. Ajaran Tarekat ini juga berkembang di Desa Cabean Kecamatan
Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur. Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah salah satu merupakan gabungan dari Qadiriyah dengan
Nagsyabandiyah. Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah telah dibentuk
pada tahun 1984 H. Sekarang yang telah dipimpin oleh KH. Muhammad Yusuf Aly
dari salah satu putra (Almrhum) KH. Muhammad Aly Bahruddin pengasuh Pondok
Pesantren At-Tagwa Cabean Kecamatan Kejayan Pasuruan Jawa Timur, ajaran
tarekat ini memiliki potensi yang sangat kuat tentang keagamaan, social, ekonomi
serta kultural. Dan menjadi sebagai wahana penanaman nilai etika, spiritual dan
keagamaan masyarakat. Adapun dalam gagasan sebagai pedoman untuk
menentukan arah kehidupan yang optimal dan mencapai sebuah kebahagian,
keiman, keikhlasan seorang dalam segala amal ibadah-Nya yang di ridhoi oleh
Allah SWT. Adapun di Desa Cabean ini memiliki eksistensi ajaran tarekat terasa
kuat dan kokoh, khususnya di kalangan kaum awam, sebagaimana mereka menaruh
kepercayaannya secara mutlak kepada seorang mursyidnya.

Dalam hasil penelitian ini telah menunjukkan adanya bahwa ajaran Tarekat
Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah di Desa Cabean ini memiliki ajaran yang sangat
mendasar untuk diamalkan dzikir jahr dan dzikir khafy. Terutama adalah dengan
melakukan dzikir nafy itsbat dengan membaca kalimat /a ilaha illa Allah dengan
bersuara yang keras, Adapun yang kedua untuk melakukan dzikir ism zat dengan
mengucapkan lafadz Allah Allah didalam hati. Sebuah ajaran lain berupa istiqosah,
khusyusiah dan menaqib, yang bertumpuk pada penguatan ubudiyah dalam
menigkatkan akhlaq yang menekankan pada keselarasan aspek syari’ah, thariqah
dan haqgigah. Dalam sebuah pengalaman ini telah terbentuknya ketenangan jiwa
yang akan membawa setiap individu untuk mencapai sebuah kehidupan dunia dan
akhirat hanya dengan tagarrub illah dimana setiap kalangan anggota jama’ah ajaran
tarekat ini ditandai oleh adanya penguatan yang semakin mendalam untuk
mengamalkan dan bisa merasakan kedekatan kepada Allah SWT, dapat
menjauhkan dari maksyiat, dan meningkatkan keimanan, menambah kekhuyu’an
dalam beribadah. Sedangkan dalam suatu pemahaman makna hidup yang bisa
dilihat dalam secara praktis dalam segi komitmen dan ketulusan. Mereka
menjalankan kehidupan yang saling membantu dalam sesama, baik berupa urusan
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agama maupun sebuah materi, namun dalam hanya sebuah batas yang sederhana
dikarenakan terbatasnya suatu kemampuan bagi mereka.

Dari suatu uraian yang ada diatas, maka peneliti lebih tertarik dalam untuk
mengangkat permasalahan tentang Internalisasi Nilai-nilai Agama Melalui Tarekat
Qodiriyah Wan Nagsyabandiyah Studi Kasus Di Desa Cabean Kecamatan Kejayan
Kraton Pasuruan Jawa Timur. Dalam sebuah tujuan penelitian ini dilakukan adalah
Pertama, mengucapkan dan menjelaskan suatu sistem tentang ajaran yang telah
dikembangkan ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah dalam suatu
membentuk pemahaman Makna Hidup pada masyarakat di Desa Cabean Jawa
Timur. Kedua, untuk mengetahui bagaimana perkembangan dalam pemahaman
Makna Hidup masyarakat di Desa Cabean yang telah dihasilkan dari ajaran Tarekat
Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah terhadap kehidupan para jama’ah ajaran tarekat.

Untuk mencapai sebuah tujuan tersebut, maka peneliti akan mengadakan
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dimana sebuah penelitian ini lebih
mengandalkan manusia sebagai sarana informasi sebagai kunci. Adapun dalam
penelitian kualitatif telah melakukan penganalisa data secara induktif, dan
pengarahkan sasaran penelitian untuk menemukan teori dasar yang bersifat
deskriptif, yang mementingkan proses dari pada hasil, untuk membatasi studi
dengan fokus, dan juga memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa suatu
keabsahan data, pada dasar penelitian ini bersifat sementara, dan hasil sebuah
penelitiannya telah disepakati oleh dua pihak: peneliti dan subjek penelitian.
Adapun dalam sebuah metode pengumpulan data yang menggunakan Observasi
dalam Wawancara secara mendalam dan dokumentasi.

Dalam hasil penganalisis dapat disimpulkan bahwa suatu pemahaman
makna hidup dalam masyarakat di Desa Cabean dapat terwujudkan dalam melalui
suatu sikap penghayatan dan keimanan, dan harapan dapat disertai dalam sikap
terhadap kehidupan. Dengan ini mereka telah menganggap bahwa suatu kehidupan
ini di dunia hanyalah suatu kesenagan dan permaianan belakang, dikampung
akhiratlah arti sebuah kehidupan yang sebenarnya. Pada hakikatnya dalam
kehidupan yang bermakna telah ditandai beberapa hubungan pribadi yang saling
mnghormati juga saling menyayangi anatara sesama makhluk, dan memberikan
manfaat, kemampuan untuk mengatasi berbagai kendala pada situasi kondisi yang
dihadapi. Oleh sebab itu, kehidupan yang bermakna adalah memiliki suatu tujuan
hidup yang jelas sebagai pedoman dan arahan dalam menjalankan suatu aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari, dan mampu melihat secara humoristik untuk
pengalaman sendiri baik itu berupa senang maupun sedih.

Dalam suatu pemikiran maupun tindakan secara positif dan optimal, juga
dapat mengembangkan potensi yang ada dalam jati dirinya sendiri dan
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik, sempurna dengan menjalankan
kehidupan beribadah yang sesungguh-sungguhnya kepada Allah SWT. Dalam hal
ini dikarenakan kehidupan yang sesungguhnya berdasarkan paradigma ibadah yang
telah dinyakini selama ini, dengan berlandaskan suatu kualitas keimanan hati
seseorang untuk menjalankan ajaran tarekat dengan bersungguh-sungguh. Dalam
setiap individu yang telah memilki pemahaman dan aplikasi yang lebih tinggi
terhada ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah akan memiliki arti sebuah
pemahaman yang lebih tinggi dalam kehidupan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Endang Turmudi menyebutkan bahwa di Indonesia mempunyai 7 aliran
thariqat yang diakui oleh NU dari 44 macam aliran tarekat yang ada di dunia.
Tarekat tersebut diakui karena memang sah dan kejelasan aliran tarekat itu sendiri,
mulai dari ijazah sampai silsilah kemursyidan. Tujuh macam tarekat tersebut adalah
tarekat Qadiriyah, Naqgsabandiyah, Tijaniyah, Syadziliyah, Khalidiyah, Syattariyah,
dan Khalwatiyah. Sedangkan dari beberapa macam tersebut, tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah adalah yang paling terkenal dan paling banyak pengikutnya di

Indonesia (Brebes, 2020)

Sejarah ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyah di Desa Cabean
Kecamatan Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur, di pimpin oleh putra dari
(Almarhum) KH. M. Aly Bahruddin yang bernama KH. Muhammad Yusuf Aly
yang berasal dari pondok pesantren Attagwa Cabean Kecamatan Kejayan Kraton
Pasuruan Jawa Timur. Ajaran tarekat ini menerima bai’at dari Syeikh Muhammad
Adlan Aly r.a., Cukir Jombang dan memiliki mata rantai langsung dari Nabi
Muhammad Saw.

Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyah di Desa Cabean,
merupakan salah satu Jam’iyyah Ahlith Tarekat Mu’tabarah Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah. Jam’iyyah sudah terbentuk pada tanggal 29 Sya’ban 1405 H,
yang telah dipimpin oleh KH. Muhammad Yusuf Aly. Sebagaimana keberadaan

Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah (TQN) di Pasuruan sangat diterima oleh
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masyarakat Indonesia dan khususnya di Kabupaten Pasuruan, Desa Cabean juga

terdapat pengikut TQN Pasuruan.

Dalam sebuah kedisiplinan tentang keilmuan keislaman, tasawuf juga
memiliki sebuah prinsip nilai positif untuk menumbuhkan dan mengembangkan
masa depan dalam bermasyarakat dan mempunyai berkemampuan untuk
meluruskan berbagai kesalahan dan menyempurnakan keutamaannya. Termasuk
dalam cara pandangan hidup di area moderat, bahkan dalam membina untuk
melepaskan manusia dari jeratan hawa nafsu, adapun lupa diri kepada tuhannya,
serta menghindarkan dirinya dari penderitaan yang berat. Ada dua arah keilmuan
keislaman dalam tasawuf. Pertama: ajaran tasawuf sebagai hasil yang akumulasi
pemahaman dari sisi esoterisme islam melalui berbagai pengalaman individu dalam
menghayati dan mempraktekannya. Model ajaran ini secara continue dan
berkembang dari abad ke abad dan selalu diwarnai dengan penafsiran,
pengembangan, kritik dan rekonstruksi. Kedua: dalam tokoh tasawuf dan organisasi
kaum sufi. Mereka juga merupakan pemegang kunci dari institusi ajaran tarekatnya
kemudian disebarkan secara pola tasawuf ke berbagai wilayah yang ada di

indonesia.

Di zaman era globalisasi atau modern seperti sekarang ini, khususnya di
negara Indonesia banyak terjadi berbagai tindakan kejahatan. Seperti pencurian,
pemerkosaan, pembunuhan, dan terorisme yang menurut mereka adalah tindakan
yang benar. Kejahatan dipandang sebagai perbuatan yang menyimpang dari nilai-
nilai atau norma-norma yang berlaku di masyarakat. Penyebab tingkah laku jahat
antara lain adalah faktor ekonomi, lingkungan yang buruk, nafsu ingin memiliki,

dan pergaulan yang tidak terarahkan oleh nilai-nilai kesusilaan dan agama. Faktor
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agama merupakan unsur pokok dalam kehidupan manusia yang merupakan
kebutuhan spiritual. Norma- norma yang terdapat di dalamnya mempunyai nilai
yang tertinggi dalam hidup manusia sebab merupakan norma ketuhanan dan segala
sesuatu yang telah digariskan oleh agama itu selalu baik serta membimbing manusia
ke arah jalan yang baik dan benar. Oleh karena itu bila manusia benar-benar
mendalami dan mengerti isi agama, pastilah ia akan taati perintah dan larangan

Allah SWT (Umayah, 2020).

Di antara berbagai ajaran tarckat yang ada dan berkembang di dunia islam,
nama ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyah merupakan ajaran tarekat
yang paling berpengaruh di Indonesia. Adapun dalam kondisi sosial di berbagai
daerah di Indonesia berkencendrungan pada gaya hidup (/ife style) materialistik
yang disebut juga dengan sekularistik. Dalam materi menjadi tolak ukur
kebahagiaan bagi materialisme yang berpotensi membawa manusia telah lepas
kontrol, teralienasi dan menghalalkan segala cara untuk mencapai sebuah tujuan,
demi untuk mendapatkan materi. Nilai-nilai humanitas semakin pudar, tipisnya
sebuah solidaritas dan gaya hidup nafsi-nafsi.

Di dalam tengah suasana tersebut, manusia tersentak fitrahnya untuk
merasakan kerinduan terhadap nilai ketuhanan. Kemudian manusia memulai
mencari sesuatu yang dapat untuk mengantarkan pada ketentraman kehidupannya.
Kondisi ini sangat membawa manusia tertarik untuk mempelajarinya banyak hal
dan khususnya mempelajari dan mengamalkan ajaran tasawuf/ajaran tarekat di
berbagai daerah yang ada di Indonesia. Hal ini telah dibuktikan dengan tumbuh
suburnya majlis-majlis tasawuf/ajaran tarekat dengan semua segala amalan dan

dzikir-dzikirnya.
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Dalam awal penekanan tasawuf adalah telah menegakkan konsistensi dan
memperdaya kualitas batiniah dan mewujudnya ke prilaku yang nyata sebagai
bentuk penyerahan diri kepada Allah SWT. Dengan secara tulun dan iklas. Namun
dari sisi lain ada juga gerakan tentang sufisme yang lebih tertera pada pencarian
untuk pengetahuan mengenai hakikat kenyataan dan pencerahan (gnosis) atau di
sebut dengan ma rifat. Adapun dalam penempuhan ajaran tarekat untuk mencapai
wushul ila Allah (sampai ke Allah SWT) di ibaratkan dengan sebagai musafir atau
salik.

Ajaran tarekat dan tasawuf merupakan ikatan keterpaduan yang di
dalamnya terdapat perkembangan sebuah sistem pendidikan dan merupakan ajaran
yang khas disebabkan aspek batiniah menjadi sentral pengelolahan. Pada akhirnya
taswuf sering disinonimkan dengan adanya jalan rohani (tarekat). Secara esensial
dalam tasawuf telah menjadi metode praktis melalui ajaran tarekat karena ada
bimbingan dalam secara berpikir, merasakan dan tindakan tertentu.

Ajaran tarekat ini tidak hanya memiliki potensi yang keberagamaan saja,
tetapi juga memiliki potensi terhadap sosial, ekonomis dan bahkan kultural. Di sini
ajaran tarekatpun telah menjadi wahana bagi penanaman transmisi di
masyarakatnya atau disebut dengan etika dan spritual untuk penanaman nilai-nilai
keagamaan ditengah masyarakat Cabean Kecamatan Kejayaan Kraton Pasuruan.
Mengapa ini bisa terjadi. Karena adanya ajaran tarekat/tasawuf bukan produk instan
tapi ini produk proses yang selalu dan terus berkembang dari masa ke masa. Para
sufi bertujuan bersama menuju penyesucian jiwa dalam ber-tagarrub illah Allah.
Kemudian muncullah pembedaan istilah dalam ajaran tarekat/tasawuf seperti istilah

syari’ah, tarekat, haqiqat, dan ma’rifat. Syariah ini untuk memrbaikan amaliyah
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lahir. Ajaran Tarekat ini adalah untuk memperbaiki amaliyah batin. Hakekat adalah
untuk mengamalkan segala rahasia tentang yang gaib. Sedangkan ma’rifat adalah
tujuan untuk akhir, yaitu untuk mengenal Allah SWT. Ini sudah dikenal dalam
tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (TQN).

Adapun Ajaran Tarekat Qadiriyah wan Nagsabandiyah (ATQN) yang
berada di Jawa Timur, khususnya di desa Cabean Kecamatan Kejayan yang ada di
Jawa Timur, tepatnya di Pondok Pesantren At-Taqwa, Cabean Kecamatan Kejayan
Pasuruan. Pondok pesantren ini didirikan oleh Almarhum K.H. Muhammad Aly
Bahrudin di Pondok Pesantren Attagwa Cabean Pasuruan. Ponpes ini merupakan
pesantren yang bergengsi dan sebagai pesantren ajaran tarekat di Jawa Timur.
Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah yang ada di desa Cabean, Jawa Timur
mulainya diperkenalkan oleh KH. Muhammad Aly Bahrudin sekitar tahun 2004 M,
yang kemudian berkembang sampai ke berbagai desa di Jawa Timur.

Hasil dari keterangan di atas, masyarakat merespon bahwa dengan adanya
ajaran dan kegiatan ini terus akan memudahkan dalam memahami arti kehidupan
yang bermakna dan dapat merasakan manisnya iman melalui pempraktekan
amalan-amalan yang diajarkan di tarekat, seperti: dzikir, wirid dan amalan-amalan
yang lainnya secara tenang dan iklas. Tarekat juga diyakini mampu menumbuhkan
rasa sosial yang tinggi antara sesama, menjadikan kehidupan lebih berarti, aman
dan hidup bahagia di dunia maupun di akhirat.

Ajaran Tarekat ini adalah sebuah metode atau penghayatan khasanah
kerohanian (esoterisme), dalam Islam salah satu pusaka keagamaan yang penting,
yang harus ditempuh seorang salik (orang yang meniti kehidupan sufistik), dalam

rangka membersihkan jiwanya sehingga dapat mendekatkan diri kepada Allah
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SWT. Karena ajaran tarekat ini mampu mempengaruhi perasaan dan pikiran kaum
muslimin serta memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembinaan
mental beragama dan dapat menimbulkan ketenangan jiwa serta kemampuan
spiritual bagi masyarakat yang selama ini merasa terbelenggu oleh berbagai
kecenderungan materialistik dan nihilism modern yang orientasinya mengacu
kepada kemudahan, kenyamanan dan fasilitas hidup yang menyenagkan serta dapat
menikmati dengan leluasa yang pada kenyataannya tidak selalu mendatangkan
kesejahteraan dan kebahagiaan umat.

Dalam penanaman nilai serta dalam tahap implementasi dari lafadz yang
terkandung dalam amalan TQN masyarakat perlu mendapatkan identifikasi
masalah yang seuai dngan perkembangan teknologi, sebab rata-rata dari jamaah
merupakan kepala keluarga dalam hal ini “Ayah” dan Ibu rumah tangga dalam hal
ini “Ibu”, sbagaiman tujuan dari amalan-amalan TOQN untuk menyelaraskan
kehidupan dunia dan ukhrawi.

Maka dalam penanaman nilai-nilai yang paling fundamental di dalam
TQN seringkali masyarakat masith mengalami titik “Confuse” dalam
mengintegrasikan dengan problem di kehidupan sehari-hari, sebagaimana orangtua
harus menghadapi pergaulan putra atau putrinya, maka orangtua harus dapat
mengintegrasikan lafadz-lafadz dalam amalan TQN sebagai bentuk nilai abstarak
yang mampu memberikan arah dalam menghadapi tantangan hidup. Hal peneliti
dapatkan dari tuturan Mursyid yang sering menjadi pemimpin dalam pelaksanaa
amalan TQN.

Maka titik permasalahan yang masih menjadi problematika didalam

internalisasi nilai agama dalam Tarekat Qadariyah Wan Nagsabandiyah
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sebagaimana hasil interview peneliti dengan KH. Muhammad Yusuf Aly, bahwa
dalam pelaksanaannya, seorang Mursyid harus mampu memberikan analisa detail
antara irisan amalan TQN dengan perkembangan masalah di lapangan. Masyarakat
masih belum menemukan nilai-nilai abstrak yang terkandung dalam amalan
tersebut, masyarakat hanya mampu mengambil bacaan-bacaan tersurat, sehingga
sulit untuk aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya kondisi di atas untuk mewujudkan sikap serta mental
Agamanya, maka dibutuhkan sesuatu pembinaan khusus melalui pendidikan yang
khusus pula secara sistimatis, terarah dan kontiniyu yang lebih berorientasi pada
kehidupan kerohanian yang dapat dijadikan pokok bagi masyarakat di dalam
memandang persoalan-persoalan hidup. Salah satu ajaran yang mengarahkan
kepada hal itu adalah ajaran tarekat, khususnya Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah atau bisa disingkat TQN, yang lebih banyak mengunakan
pendekatan kerohanian dengan tujuan untuk mengenal akhlak dan ibadah yang
merupakan landadasan moralitas manusia, Karen diperlukan sebagai pedoman
dalam upaya menyelesaikan berbagai problem kehidupan dan berserah diri kepada
Allah SWT.

Sedangkan pada wawancara peneliti dengan salah satu jamaah Tarekat
Qadariyah Wan Nasabandiyah ustadz Agus (Mursyid) pada Jum’at, 26 Juni 2020,
pukul 16.11 WIB, bahwa dalam menjalan kehidupan sekaligus mengemban tugas
ebagai kepala keluarga, dalam menjalani kehidupan dalam nafkah batin (kebutuhan
primer) ada tingkat titik jenuh, akibat banyaknya yang harus penuhi pada era
modern, maka kebutuhan rohani yang menanamkan nilai agama harus didapatkan.

pada setiap permasalahan, sering lelaki ataupun ibu rumah tangga mentok pada
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dalam mencari solusi, tingkat refres supaya gairah dalam menghadapi rutinitas
sehari-hari Kembali seperti normal pada sediakala, maka amalan-amalan yang
diamalkan dalam Tarekat Qadariyah Wan Nagsabandiyah, sangat patut untuk
dikuti.

Dengan berpijak pada permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mendalami proses internalisasi nilai nilai agama dalam amalan tarekat Qadariyah

Wan Nagsabandiyah.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam latar belakang di atas, maka
dapat tarik rumusan permasalahan sebagai berikut :
1. Apa saja kegiatan Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiah di masyarakat
Desa Cabean Sladi Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur?
2. Bagaimana strategi pelaksanaan kegiatan Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah
di masyarakat Desa Cabean Sladi Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur?
3. Bagaiamana respond dalam pemahaman masyarakat terhadap kegiatan
tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah di masyarakat Desa Cabean Sladi

Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur?

C. Tujuan Penelitian

Dengan rumusan permasalahan yang diatas, penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan sejarah serta aktivitas ajaran tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah
dalam Memahami Makna Hidup sekaligus dan juga menjelaskan dan membahas
model pendidikan sufinya dari yang telah dikembangkan dalam tarekat Qadiriyah

Nagsabandiyah.
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Dengan mengkaji pokok masalah tersebut diharapkan akan diperoleh
tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Mengungkap dan menjelaskan sistem ajaran yang dikembangkan ajaran
Tarekat Qadiriyah Wan Nagsabandiyah dalam membentuk pemahaman
Makna Hidup pada masyarakat di Desa Cabean Jawa Timur.

2. Mengetahui bagaimana perkembangan dan pemahaman Makna Hidup
masyarakat desa cabean yang di hasilkan dari Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah terhadap kehidupan para jama’ah tarekat.

3. Menegetahui pendapat respon masyarakat dalam menerapkan ajaran dan
amalan tarekat Qadiriyah Wan Nagsyanadiyah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Jika mendalami konteks penelitina diatas maka, secara teoritis internalisasi nilai-
nilai agama dalam Amalan Tarekat Qodariyah Wan Nagsabandiyah sebagai modal
mental khsusnya kepada mara jamaah dalam menghadapi pemkengan arus
teknologi informasi dan komunikasi, sebagai landasan atau pijakan jamaah yang
mnjadi user produk teknologi sehingga tetap selaras dengan tuntunan Agama Islam.
Masyarkat tidak kelagapan atau menutup diri dari ear perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, baik dalam keluarga seperti kepada anak serta sanak

keluarga lainnya, serta kepada masyarakat pada umumnya.

2. Manfaat Praktis
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Terhadap Tokoh Agama

Dengan adanya problem solving pada Skripsi ini, maka tokoh agama dapat
memberikan petuah-petuah sesuai kebutuhan masyarakat khsusus pada
perkembangan pada industry teknologi 4.0 yang saat ini menuju 5.0.
Terhadap Pimpinan TQN

Dapat lebih mudah mengidentifikasi problematika masyarakat di lapangan,
sehingga dapat mengungkapkan nilai-nilai tersirat dalam amalan sesuai
terjemahan dari kebutuhan masyarakat (jamaah) saat itu juga.

Terhadap Tokoh Masyarakat

Sebagai referensi dalam meleraikan berbagain konflik diantara masyarakat di

sekitar. Maka nilai-nilai yang disampaikan oleh pimpinan TQN.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan di skripsi ini dapat
disimpulkan bahwa tentang Peranan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah terhadap Pemahaman Makna Hidup pada masyarakat di Desa
Cabean Sladi-Kejayan Kraton Pasuruan Jawa Timur telah menghasilkan bahwa
ajaran tarekat bisa membentuk manusia menjadi berbudi luhur yang bertagwa, serta
dapat bertanggung jawab atas ksejahteraan bagi Nusa dan Bangsa maupun Agama,
dapat membimbing manusia kepada pengalaman Amar Ma ruf Nahi Mungkar serta
berakhlaqul karimah terhadap semua manusia yang hidup dan dapat membina
kader-kader terhadap masyarakat yang berguna dan bisa membentuk pelaksanaan

Agama yang diridhai oleh Allah Swt.

1. Kegiatan ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiah
Kegiatan ini tidak memandang umur, tua ataupun muda semua bisa ikut
ajaran tarekat ini. Yang bisa mengamalkan ajaran tarekat ini hanya dikalangan
dewasa sampai dikalangan orangtua sekaligus. Kegiatan ini adalah beralirkan
Ahlussunah Wal Jama’ah, adapun guru juga ada silsilah yang harus jelas dan
bisa dipertanggung jawabkan. Ilmu yang sambung tidak bisa menjadikan

seorang ulama yang diadakan.

Adapun kegiatan yang sering dilakukan dalam Ajaran Tarekat Qadiriyah

Wan Nagsyabandiyah antara lain:
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Diba’ dilanjutkan sholawat banjari sampai maqom. Alfatehah untuk
khusus kanjeng Nabi Muhammad Saw, dan para nabi-nabi, malaikat-malaikat,
para sahabat, para tabi’in-tabi’in, Syeikh Abdul Qadir Jailani r.a., dan juga para
guru mursyid. Fadilah basmalah, asmaul husna, asma’unnabi Muhammad,
asma’ Syeikh Abdul Qadir Jailani r.a.Sholawat Muhammad Rasulullah Saw.
Sholawat Kubro. Sholawat Fatikh. Sholawat Munjiyyat. Hizbul Gholib, Hizbul
Wiqoyah, Hizbul Nasri. Alfatikhah 100x ala niyyati Syikh Abdul Qadir Jailani
r.a. Qosodhul Kahfi. Qolbi Qotbi. Bismillah Ala Qolbi Khatta Yurwa.
Sholawat Yaumul Jumah. Surat Yasiin. Istighosah. Wirid Khususiyah. Dzikir

Qodiriyah 165x, dzikir nagsabandiyah 1000x. Doa.

Sholat Qhoib 4 takbir, Sholat Tasbih 4 rakaat, Sholat Hajat 4 rakaat,
Sholat Qobliyah 4 rakaat, Sholat Ashar, Wirid setelah ashar dan ditutup dengan

doa.

Strategi pelaksanaan kegiatan ajaran tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah

Adapun strategi dalam pelaksanaan kegiatan ajaran tarekat ini adalah
telah sholat juma’at pada khususnya sampai ba’da sholat ashar. Ada beberapa
bacaan yang sering dibaca waktu Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah adalah diawali dengan diba’ dilanjutkan bersholawat banjari
sampai maqam. Terus dibaca alfatehah untuk khusus kanjeng Nabi Muhammad
Saw, dan para nabi-nabi, malaikat-malaikat, para sahabat, para tabi’in-tabi’in,
Syeikh Abdul Qadir Jailani r.a., dan juga para guru mursyid, terus di bacaan
lafadz fadilah basmalah, asmaul husna, asma’unnabi Muhammad, asma’

Syeikh Abdul Qadir Jailani r.a. bacaan sholawat Muhammad Rasulullah,
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sholawat kubro, sholawat fatikh, sholawat munjiyyat, hizbul gholib, hizbul
wiqoyah, hizbul nasri, dan alfatikhah 100x ala niyyati Syikh Abdul Qadir
Jailani r.a. qosodhul kahfi, qolbi qotbi, bismillah ala qolbi khatta yurwa,
sholawat yaumul jumah, srat yasiin, istighosah, wirid khususiyah, dzikir
godiriyah 165x, dzikir nagsabandiyah 1000x, doa, sholat ghoib 4 takbir, sholat
tasbih 4 rakaat, sholat hajat 4 rakaat, sholat qobliyah 4 rakaat, sholat ashar,

wirid setelah ashar, doa.

Dan juga diamalkan setiap habis sholat fardhu dengan disertai wirid
seperti ini sangat diijabah oleh Allah SWT. Adapun dalam mengenai strategi
ajaran-ajaran tertentu dan ada cara yang khusus yang diajarkan oleh masing-
masing mursyid ajaran tarekat, adapun strategi yang harus diketahui bahwa
berniatlah dengan yang baik sehingga kita diberi hasil yang baik untuk
menjalani hidup di dunia. Sehingga kita terjaga oleh dari marabahaya yang

telah dikasih ketentuan dari seorang guru yaitu (mursyid).

Respond dalam pemahaman masyarakat terhadap kegiatan ajaran
tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah

Dalam respond setiap masyarakat tentang ajaran tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah ini sangat baik dan bermanfaat dan untuk membantu dalam
suatu hal kebaikan terutama dalam hal keagamaan untuk meningkatkan
aktivitas beribadah dan juga mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ajaran
tarekat ini juga sangat dalam mengubah sikap oranglain supaya menjadi lebih
baik, dulunya belum mengenal arti keagamaan sekarang sudah paham tentang

keagamaan dalam kehidupan. Dan juga bisa menuntun seorang hambanya
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untuk melakukan hal yang telah diperintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi

larangan dari Allah SWT, supaya hambanya terselamatkan dari siksaan-Nya.

Saran

Kegiatan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah

Dalam melakukan suatu kegiatan ajaran tarekat ini harus dipertahankan
selama hayad kita. Sebagaimana para ulama mempertahankannya walaupun
diantara kaumnya banyak membencinya. Ajaran tarekat ini sangat berguna
bagi nusa dan bangsa di negeri ini terutama pada manusia yang ingin

mempelajarinya dan juga ingin mengamalkannya.

Adapun kegiatan yang sering dilakukan dalam Ajaran Tarekat Qadiriyah

Wan Nagsyabandiyah antara lain:

Diba’ dilanjutkan sholawat banjari sampai maqom. Alfatehah untuk
khusus kanjeng Nabi Muhammad Saw, dan para nabi-nabi, malaikat-malaikat,
para sahabat, para tabi’in-tabi’in, Syeikh Abdul Qadir Jailani r.a., dan juga para
guru mursyid. Fadilah basmalah, asmaul husna, asma’unnabi Muhammad,
asma’ Syeikh Abdul Qadir Jailani r.a.Sholawat Muhammad Rasulullah Saw.
Sholawat Kubro. Sholawat Fatikh. Sholawat Munjiyyat. Hizbul Gholib, Hizbul
Wiqoyah, Hizbul Nasri. Alfatikhah 100x ala niyyati Syikh Abdul Qadir Jailani
r.a. Qosodhul Kahfi. Qolbi Qotbi. Bismillah Ala Qolbi Khatta Yurwa.
Sholawat Yaumul Jumah. Surat Yasiin. Istighosah. Wirid Khususiyah. Dzikir

Qodiriyah 165x, dzikir nagsabandiyah 1000x. Doa.
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Sholat Qhoib 4 takbir, Sholat Tasbih 4 rakaat, Sholat Hajat 4 rakaat,
Sholat Qobliyah 4 rakaat, Sholat Ashar, Wirid setelah ashar dan ditutup dengan

doa.

Strategi pelaksanaan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah

Adapun untuk sebuah strategi pelaksanaan ajaran tarekat ini sangat
mendukung diwaktu yang pas yaitu dilakukan stelah sholat jum’at sampai
sholat asyar. Apalagi sebuah amalan yang telah dipelajari di ajaran tarekat ini
diamalkan setelah habis sholat fardhu dengan disertai wiridnya kepada Allah

Swt dan juga para nabi Allah Swt.

Respond dalam pemahaman masyarakat terhadap kegiatan ajaran

Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah

Respond masyarakat sangat mendukung dengan adanya kegiatan ajaran tarekat
ini, karena brsifat ma ruf nahi mungkar. Mari kita laksanakan perintah mulai ini
dengan hati yang bersih dan ikhlas supaya bermanfaat bagi diri sendiri maupun
bagi orang lain. Dan juga sangat membantu dalam suatu hal kebaikan terutama
dalam hal keagamaan supaya meningkatkan aktivitas beribadah kepada Allah

Swt.
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